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The aim of this research was to know the level of pesticide residue in the vegetables in local market in Merauke. 
There were six pesticide residues from pyrethroid group tested on three kinds of vegetables, i.e. cabbages (Brassica 
oleracea), long beans (Vigna Sinensis (L.) Savi Ex Has), and mustard greens(Brassica sinensis L.)from the local 
market in Merauke. The research was conducted in Laboratory of Agrochemical Residue of Bogor Agricultural 
Environment Research Center.Pesticide residue was analyzed by using gas chromatography (GC).The results 
showed that pesticide residues from all vegetables were lower than maximum residue limit (MRL), hence it was 
relatively safe for consumption.  
 
Keyword : pesticide residue, vegetables, maximum residue limit.  
 
PENDAHULUAN 
Keberagaman jenis pangan dan keseimbangan gizi dalam pola konsumsi pangan 
dibutuhkan tubuh untuk hidup sehat, aktif, dan produktif. Sayuran dan buah-buahan merupakan 
salah satu kelompok pangan dalam penggolongan FAO yang dikenal dengan desirable dietary 
pattern (pola pangan harapan/PPH). Kelompok bahan pangan ini berfungsi sebagai sumber 
vitamin dan mineral, sehingga kekurangan konsumsinya berpengaruh negative terhadap kondisi 
gizi. Oleh karena itu diperlukan konsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan bersama-sama 
dengan kelompok pangan lainnya dapat kondisi kesehatan pada umumnya dapat tercapai. Selain 
berfungsi sebagai sumber vitamin dan mineral, berbagai jenis sayuran juga berfungsi sebagai 
sumber antioksidan dan serat yang tidak dapat digantikan oleh bahan pangan lain. Seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk dan kesejahteraan masyarakat, maka kebutuhan terhadap 
jenis dan kualitas produk makanan juga semakin meningkat dan beragam (Anonim, 2013). 
Kondisi pola konsumsi sayur dan buah penduduk Indonesia saat ini masih di bawah anjuran, 






2012). Konsumsi sayuran penduduk Indonesia pada tahun 2013 adalah sebesar 56,9 kg/kapita 
sedangkan produksi sayuran pada tahun 2013 adalah sebesar 12.088.000 ton (Anonim, 2014).  
Provinsi Papua termasuk Kabupaten Merauke memiliki pola konsumsi pangan pokok 
beras, terigu, ubikayu, ubijalar, dan sagu. Konsumsi sayuran di Provinsi Papua termasuk di 
Kabupaten Merauke harus ditingkatkan untuk mencapai PPH yang telah ditargetkan 
pemerintah. Komoditi pertanian pada sector tanaman sayur di Kabupaten Merauke antara lain 
bawang merah, kol, sawi, cabe, tomat, terung, kangkung, kacang panjang, bayam, dan ketimun 
(Anonim, 2002). Produksi sayuran sering menghadapi kendala serangan hama dan penyakit 
yang menyebabkan gagal panen atau berkurangnya hasil panen. Salah satu cara yang digunakan 
selama ini untuk mengatasinya adalah penggunaan pestisida.  
Pestisida merupakan suatu substansi bahan kimia dan material lain mikroorganisme, 
virus, dll.) yang tujuan penggunaannya untuk mengontrol atau membunuh hama dan penyakit 
yang menyerang tanaman, bagian tanaman, dan produk pertanian, membasmi rumput / gulma, 
mengatur, dan menstimulasi pertumbuhan tanaman atau bagian tanaman, namun bukan 
penyubur (Rianto 2006 dan Sanborn et al. 2002). Pestisida meliputi herbisida (untuk 
mengendalikan gulma), insektisida (untuk mengendalikan serangga), fungisida (untuk 
mengendalikan fungi), ematisida (untuk mengendalikan nematoda), dan rodentisida (racun 
vertebrata) (Sanborn et al. 2002, Anonymous 2006, dan Rianto 2006). 
Terdapat 3 kelompok utama pestisida konvensional antara lain organoklorin, (dieldrin, 
chlordan, aldrin, DDT, dan heptaklor), organofosfat (diazinon, malation, dimetoat dan 
klorpirifos), dan karbamat (karbaril, karbofuran, dan metomil) (Blanpied 1984). Menurut 
penelitian yang dikemukakan oleh Zhanget al. (2007) pestisida kelompok organoklorin, 
organofosfat, dan piretroid merupakan jenis pestisida yang paling banyak digunakan secara 
ekstensif di pasar Cina, sedangkan menurut Yang dan Fang dalam Bai et al. (2006), penggunaan 
pestisida jenis organoklorin sudah dilarang sejak tahun 1983. 
Program pengendalian hama-penyakit terpadu (PHT) membuktikan bahwa produksi 
hasil pertanian dilakukan tidak hanya mempertimbangkan aspek tingginya tingkat produksi, 
tetapi juga aspek keberlanjutan produksi, kelestarian lingkungan, dan keamanan pangan. 
Beberapa hasil penelitian melaporkan adanya sejumlah residu insektisida permetrin pada tomat 
dan kubis, insektisida kartaphidro klorida dan endosulfan pada kubis, klorotanil dan maneb 






Penggunaan insektisida pada tanaman pangan, termasuk sayuran meningkat 20 kali lipat 
selama 25 tahun sekali. Meskipun PHT telah diterapkan, pada prakteknya masih banyak petani 
yang menggunakan pestisida secara berlebihan. Pestisida yang terdapat pada tanaman dapat 
terserap hasil panen berupa residu yang dapat terkonsumsi oleh konsumen. Residu pestisida 
dapat berasal dari pestisida yang terpapar langsung pada produk atau terserap dalam tanah, 
terutama pada tanaman yang dipanen umbinya (Winarti dan Miskiyah, 2010). 
Aspek mutu dan keamanan pangan harus diperhatikan dalam produksi dan pemasaran 
sayuran karena semakin meningkatnya kepedulian konsumen terhadap mutu dan kesehatan. 
Penelitian dilatarbelakangi oleh dugaan adanya sejumlah residu pestisida pada beberapa jenis 




A. Tempat Penelitian 
Sampel sayuran kacang panjang, kol, dan sawi diambil secara acak di pasar Kota 
Merauke. Analisis residu insektisida dilakukan di Laboratorium Residu Bahan Agrokimia Balai 
Penelitian Lingkungan Pertanian Bogor. Sedangkan untuk mengetahui tentang penggunaan 
pestisida dan hal-hal lain yang berkaitan dilakukan wawancara langsung dengan petani sayuran. 
 
B. Analisis Laboratorium 
1. Bahan dan Alat 
Sampel yang digunakan adalah sayuran segar kacang panjang, kol, dan sawi yang 
diperoleh dari pasar Merauke. Bahan-bahan kimia yang diperlukan adalah pelarut aseton, 
CH2Cl2, n-heksan, sodium sulfat anhidrat, beberapa standar pestisida, florisil, arang aktif. 
Peralatan yang digunakan adalah blender, cup homogenizer, erlenmeyer, gelas beker, corong 
Buchner celit545, kertas saring, gelas ukur, pipet mikro, syringe (10 μl), timbangan, Evaporator, 
tabung uji, kolom kromatografi dan Gas Chromatography. 
2. Prosedur Analisis 
Adapun prosedur analisis (Komisi Pestisida,1997) adalah sebagai berikut: Sampel 
tanaman segar dirajang halus, dihomogenkan lalu ditimbang 25 g, kemudian dimasukkan 
kedalam cup homogenizer. Aseton 100 ml ditambahkan kemudian dihomogenkan dengan 






menggunakan corong Buchner celi t545, ekstrak ditampung dalam labu bundar 300 ml. Ekstrak 
dievaporasi hingga tersisa ekstrak kental±1 ml. Kemudian ditambahkan 50 ml heksan secara 
bertahap. Selanjutnya dimurnikan dengan melewatkan sampel pada kolom kromatografi yang 
telah diisi dengan florisil±3 g dan sodium anhidrat. Ekstrak yang telah dimurnikan kemudian 
dievaporasi hingga tersisa cairan kental±1 ml. Kemudian tabung dibilas dengan aseton secara 
bertahap dan ditampung di dalam tabung uji sampai volume 10 ml. Selanjutnya sampel siap 
diinjeksikan / diderivatisasi kedalam GC sebanyak 2 μm. Contoh hasil ekstraksi  diinjeksikan 
pada alat GC dan detector electro capture detector (ECD) dengan kondisi suhu injeksi 240oC, 
suhu kolom 220-230oC, kecepatan alir gas 40 ml/menit, serta kecepatan kertas 5 mm/menit. 
3. Data HasilAnalisis 
Data hasil analisis residu pestisida pada masing-masing sayuran kemudian 
diinterpretasikan, dan angka yang diperoleh dibandingkan dengan standar batas maksimum 
residu (BMR) pestisida pada hasil pertanian yang ada pada Rancangan Standar Nasional 
Indonesia (RSNI) 3 (Anonim, 2004). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penggunaan Pestisida 
Pestisida yang digunakan di kalangan petani adalah pestisida pengendali ulat jengkal 
yang banyak menyerang tanaman sawi, kacang panjang dan kol. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan petani dan penyalur pestisida di kota Merauke, pestisida yang tersedia dan digunakan 
di kota Merauke adalah dupont prevathon dengan bahan aktif klorantranniliprol dan yasithrin 
dengan bahan aktif sipermetrin.  
Bahan aktif sipermetrin termasuk dalam insektisida golongan piretroid. Insektisida 
golongan piretroid pada umumnya memiliki spektrum pengendalian yang luas dan efektif 
terhadap banyak spesies serangga hama. Sipermetrin merupakan generasi ke-4 dari golongan 
insektisida piretroid. Selain itu sipermetrin termasuk kelompok piretroid yang stabil terhadap 
cahaya (photostable) (Djojosumarto, 2008). 
 
B. Kadar Residu Insektisida dan Batas Maksimum Residu (BMR)Insektisida Piretroid 
Kadar residu insektisida piretroid sayuran kol, kacang panjang, dan sawi ditentukan 






deltametrin0,0130 mg/kg, l-sihalotrin0,0204 mg/kg, sipermetrin 0,0204, beta siflutrin0,0101 
mg/kg, dan permetrin 0,0200 mg/kg. Perbandingan antara kadar residu insektisida pada sampel 
dengan batas maksimum residu ditunjukkan pada tabel 1. 
 












Kubis-kubisan (kol) 0,05 <0,0121 
Sayuran kacang-kacangan (kacang 
panjang) 
0,02 <0,0121 
Sayuran kubis-kubisan (sawi) (-) <0,0121 
2 Deltametrin 
Kubis-kubisan (kol) 0,2 <0,0130 








Kubis-kubisan (kol) 0,2 
<0,0204 




Sayuran kubis-kubisan (sawi) (-) 
<0,0204 
4. Sipermetrin 




Kubis-kubisan (kol) 1 
<0,0204 
Sayuran kubis-kubisan 1 
<0,0204 
5. Beta Siflutrin 
Kubis-kubisan (kol) (-) 
<0,0101 




Sawi (-) 0,029 
6. Permetrin 
Sayuran kacang-kacangan (kacang 
panjang) 
1 <0,0200 
Kubis-kubisan (kol) 5 <0,0200 
Sawi (kubis-kubisan) 2 <0,0200 
 
Keterangan : 
(-)    : BMR belum ditetapkan  
Sumber : Peraturan Menteri Pertanian Nomor 27/Permentan/PP.340/5/2009 tentang  Pengawasan Keamanan 







Hasil analisis residu menunjukkan bahwa pada sampel sayuran kol, sawi, dan kacang 
panjang secara kualitatif terdapat indikasi residu insektisida alfa sipermetrin, deltametrin, L-
sihalotrin, sipermetrin dan permetrin, namun secara kuantitatif kandungan residunya tidak 
terdeteksi karena berada di bawah limit deteksi. Sedangkan untuk sampel sawi dan kacang 
panjang terdapat residu insektisida beta siflutrin dengan konsentrasi residu 0,029 mg/kg sawi 
dan 0,011 mg/kg kacang panjang. 
Beta siflutrin merupakan bentuk refined dari piretroid sintetik siflutrin.Siflutrin terdiri 
atas campuran 4 (empat) bentuk dasar atau isomer, dua di antaranya lebih aktif dibandingkan 
yang lainnya dan telah diisolasi serta dipekatkan untuk membuat beta siflutrin.Beta siflutrin 
memiliki rumus molekul C12H18Cl2FNO3 dengan bentuk molekul seperti berikut ini.  
 
Gambar 1. Struktur beta siflutrin 
Sumber : European Commission, 2002 
 
Beta siflutrin memiliki toksisitas akut 2-5 kali lebih kuat daripada siflutrin. Beta siflutrin 
bereaksi sebagai racun kontak dan racun perut/ lambung, yaitu mempunyai daya bunuh setelah 
tubuh hama terkena pestisida dan daya bunuh setelah hama memakan tanaman yang terkena 
pestisida. Insektisida jenis ini biasanya digunakan untuk mengendalikan hama dari berbagai 
tanaman pertanian seperti kentang, kubis, dan wortel (Mandic et al. 2005). Pestisida ini sering 
digunakan karena dosis penggunaannya rendah, kerja yang sangat cepat, dan memiliki 
spektrum yang luas. Akan tetapi penggunaan pestisida jenis ini tidak boleh melebihi batas 
maksimum residu pestisida yang telah diizinkan oleh pemerintah yaitu sebesar 0,05 mg/kg 
(Hazra, 2013). 
Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar residu pestisida dari tanaman kol, sawi, dan kacang 
panjang masih berada di bawah batas maksimum residu (BMR). Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pestisida bagi tanaman kol, sawi, dan kacang panjang di kota Merauke masih layak 







Pengendalian kontaminan termasuk insektisida pada sayuran segar diperlukan untuk 
mengurangi residu insektisida tersebut. Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain 
pencucian menggunakan air mendidih, air mengalir, larutan sabun, maupun ozon terlarut; 
pembersihan, pengupasan, dan pemotongan bagian akar maupun kulit terluar; pencelupan 
dalam air panas atau pemblansiran; dan penggunaan sanitizer (Winarti dan Miskiyah, 2010). 
 
KESIMPULAN 
Hasil analisis residu menunjukkan bahwa pada sampel sayuran kol, sawi, dan kacang 
panjang secara kualitatif terdapat indikasi residu insektisida alfa sipermetrin, deltametrin, L-
sihalotrin, sipermetrin dan permetrin, namun secara kuantitatif kandungan residunya tidak 
terdeteksi karena berada di bawah limit deteksi.  
Sampel sawi dan kacang panjang terdapat residu insektisida beta siflutrin dengan 
konsentrasi residu 0,029 mg/kg sawi dan 0,011 mg/kg kacang panjang namun masih berada di 
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